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ABSTRAK 
Nama : Muh.Rais 
Nim    : 40400113058 
Judul : Hubungan Kerja Sama Dosen dan Pustakawan Dalam Pemanfaatan 
Perpustakaan Universitas Patria Artha 
 
 Skripsi ini membahas tentang hubungan kerja sama dosen dan 
pustakawan dalam pemanfaatan perpustakaan Universitas Patria Artha adapun 
rumusan masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana bentuk kerja sama dosen dan 
pustakawan dalam pemanfaatan perpustakaan Universitas Patria Artha? Dan 
bagaimana hasil dari kerja sama dosen dan pustakawan dalam pemanfaatan 
perpustakaan Universitas Patria Artha? 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana bentuk kerja 
sama dosen dan pustakawan dalam pemanfaatan perpustakaan Universitas Patria 
artha dan untuk mengetahui bagaimana hasil dari kerja sama dosen dan 
pustakawan dalam pemanfaatan perpustakaan Universitas Patria Artha. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif, Untuk memperoleh informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian, 
peneliti menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa hubungan kerja sama dosen dan 
pustakawan dalam pemanfaatan perpustakaan Universitas Patria Artha adalah 
meningkatnya sistem pelayanan dengan adanya uji plagiat serta diwajibkannya 
mahasiswa menyetor buku sebagai syarat untuk perbaikan nilai dan menjalin 
komunikasi yang baik antara dosen dan pustakawan namun masih terdapat 
beberapa kendala seperti sarana dan prasarana kemudian minimnya anggaran dari 
pihak Universitas. 
 
Kata Kunci: Kerja Sama 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar belakang 
Saat ini, globalisasi dan euphoria reformasi yang sarat dengan semangat 
perubahan, telah mempengaruhi pola pikir, pola sikap dan pola tindak generasi 
penerus bangsa dalam menyikapi berbagai permasalahan kebangsaan. Mencermati 
hal tersebut, tanpa disadari, generasi penerus bangsa akan semakin menjauh dari 
budaya dan karakter yang berasaskan pancasila sebagai jati diri bangsa. Melihat 
semangat kebersamaan dalam kehidupan sosial masyarakat kampus semakin 
pupus. Secara perlahan civitas akademika mulai mengadopsi dan terbiasa dengan 
pola hubungan sosial yang individualistis. 
Menurut Undang-Undang RI No. 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan 
pasal 1 ayat 2 tentang koleksi perpusatakaan dimana semua informasi dan bentuk 
karya tulis, karya cetak, dan karya rekam dalam berbagai media yang mempunyai 
nilai pendidikan, yang dihimpun, diolah, dan dilayankan.  
Pada dasarnya perpustakaan adalah perpaduan antara manusia, tempat 
fasilitas, dan informasi. Dikatakan perpaduan, karena satu dan yang lainnya saling 
bergantungan. Manusia, yaitu pengelolah dan pemakainya, tempat dan fasilitas 
merupakan sarana yang digunakan manusia untuk melakukan proses transaksi 
informasi, sementara informasi berupa buku, jurnal, majalah, koran, dan bahan 
pustaka lainnya adalah bahan-bahan yang disajikan di peprustakaan (Almah, 
2012: 1). 
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Menurut Kamus besar Bahasa Indonesia yang di terbitkan oleh 
(Departemen Pendidikan Nasional, 2005), dinyatakan bahwa “pemanfaatan 
berasal dari kata dasar manfaat artinya guna, faedah. Kemudian mendapatkan 
imbuhan pe-an yang berarti proses, cara, perbuatan memanfaatkan”. Dengan 
demikian pemanfaatan dapat di artikan sebagai suatu cara atau proses dalam 
memanfaatkan suatu benda atau objek. Jadi pemanfaatan perpustakaan adalah 
suatu proses yang di lakukan oleh pengguna dalam memanfaatkan informasi yang 
ada pada perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan informasinya. 
Sementara itu, penelitian yang di lakukan Ummu Baroroh (2013 21-23) 
menyatakan bahwa kerja sama guru dan pustakawan tergolong sangat tinggi 
terbukti dengan nilai rata-rata (grand mean) sebesar 3,54 sedangkan untuk 
pemanfaatan perpustakaan tergolong tinggi terbukti dengan nilai rata-rata (grand 
mean) 3,22. Ada hubungan yang signifikan antara kerja sama guru dan 
pustakawan dalam pemanfaatan perpustakaan hal tersebut dapat dilihat dari hasil 
uji hipotesis, di ketahui nilai kofisien korelasi sebesar 0,636, dimana r  hitung > r 
pada table signifikan 5% artinya semakin banyak kerja sama guru dan pustakawan 
dalam pemanfaatan perpustakaan maka semakin tinggi pula pemanfaatan 
perpustakaan . 
Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik membahas tentang 
kerja sama dosen dan pustakawan dalam pemanfaatan perpustakaan guna 
mendapatkan pembuktian apakah ada kerja sama yang dilakukan oleh dosen dan 
pustakawan dalam hal pemanfaatan perpustakaan. Alasan penulis memilih lokasi 
penelitian di Universitas Patria Artha adalah belum ada penelitian sebelumnya 
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yang sama dengan penelitian yang penulis lakukan kemudian selain itu kerja sama 
yang dilakukan dosen dan pustakawan berbeda dengan perpustakaan lainnya yang 
membedakan tugas masing-masing jabatan, dan peneliti ingin lebih mengetahui 
lebih jauh lagi hubungan kerja sama dosen dan pustakawan dalam pemanfaatan 
perpustakaan. 
Sehubungan dengan hal ini adapun ayat Al-Quran yang peneliti yang 
jadikan sebagai landasan yaitu QS. Al maida surat ke 5 Ayat 2: 
 َ َّاللَّ اُوقَّتاَو ِناَوْدُعْلاَو ِمْث ِْلْا َىلَع اُونَواََعت َلََو ٰىَوْقَّتلاَو ِِّربْلا َىلَع اُونَواََعتَو
 ِبَاقِعْلا ُديِدَش َ َّاللَّ َِّنإ 
Terjemahnya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebaikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat 
berat siksa-Nya.” (Departemen Agama RI, 2012) 
Sehubungan dengan ayat di atas, maka agama islam tidak hanya 
mengatur hubungan antara Allah Swt dengan hamba-hambanya saja, akan tetapi 
juga mengatur hubungan manusia dan sesamanya. Oleh karena itu berbagai 
macam hukum di tetapkan dalam rangka mengatur kehidupan manusia didunia 
ini. Dalam menjalani kehidupan ini tidak ada manusia terlepas sama sekali dari 
orang lain, karena mereka hidup saling berinteraksi. Oleh karenanya, disadari atau 
tidak seseorang pasti memerlukan orang lain dalam hidup dan kehidupannya. 
Begitu juga dalam hal profesi atau pekerjaan, satu profesi membutuhkan profesi 
yang lain dalam hal ini kebersamaan dan kerja sama. 
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Perpustakaan pusat Universitas Patria Artha adalah perpustakaan yang 
terintegrasi dengan lembaga induknya yaitu unit pelaksana teknis (UPT). Tujuan 
penyelenggaraan perpustakaan Universitas Patria Artha harus mendukung 
Tridharma perguruan tinggi yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat. perpustakaan Universitas Patria Artha ditemukan bahwa koleksi baca 
yang ada di perpustakaan, yakni koleksi buku sebanyak 4339 judul dan 8344  
eksemplar dan koleksi referensi sebanyak 1147 judul, dan 1147 eksemplar, yang 
terdiri dari skripsi, KTI, kamus, ensiklopedi, dan jurnal, sudah cukup memadai 
dengan jumlah anggota perpustakaan yaitu 857 Mahasiswa. Universitas Patria 
Artha juga berencana akan membangun perpustakaan dimana perpustakaan 
tersebut akan di bangun di atas kolam. 
Permasalahannya, koleksi yang bagaimana yang berdaya guna bagi 
pemustakanya. Hal ini tentu tergantung dari kesesuaian informasi yang diinginkan 
pemustaka. Oleh sebab itu, koleksi yang tersedia harus sesuai dengan kebutuhan 
pemustaka, sehingga nantinya keterpakaian koleksi bisa dimanfaatkan dengan 
maksimal. Keterpakaian koleksi perpustakaan sangat bergantung dengan adanya 
pemustaka dan pustakawan. 
 Pemanfatan perpustakaan adalah suatu sistem pemanfaatan karena dari 
pemanfaatan perpustakaan tersebut mahasiswa dapat menggali sumber 
pengetahuan dan informasi-informasi lainnya dari bentuk dan jenis koleksi 
(informasi) yang tersedia, dengan membaca akan didapat pengetahuan dan 
informasi yang tiada habis-habisnya digali, dan ia dapat menjembatani antar 
manusia, tempat dan waktu.  
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Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi terhadap pemanfaatan 
perpustakaan perguruan tinggi adalah: 
1. Faktor minat mahasiswa sangat menentukan terhadap pemanfaatan 
perpustakaan perguruan tinggi. Karena ada kesadaran pribadi 
mahasiswa sebagai pendorong jiwanya untuk memanfaatkan 
perpustakaan demi kelancaran studinya . 
2. Sumber daya manusia (kepala, pustakawan, dan tenaga administrasi) 
faktor ini sangat memegang peranan yang sangat menentukan berhasil 
tidaknya sebuah perpustakaan perguruan tinggi oleh karena itu untuk 
menjadikan perpustakaan bermanfaat sesuai tugas, fungsi, dan 
tujuannya. 
Dari penjelasan di atas, penulis memandang pemanfaatan perpustakaan 
memiliki manfaat yang sangat besar bagi perkembangan perpustakaan. Atas dasar 
asumsi tersebut maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul 
“Analisis kerja sama dosen dan pustakawan dalam pemanfaatan 
perpustakaan Universitas Patria Artha” 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas masalah yang muncul, 
maka rumusan masalah yang akan dibahas oleh penulis yaitu: 
1. Bagaimanakah bentuk kerja sama dosen dan pustakawan dalam 
pemanfaatan perpustakaan Universitas Patria Artha? 
2. Apa sajakah hasil dari kerja sama dosen dan pustakawan dalam 
pemanfaatan perpustakaan Universitas Patria Artha?   
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C. Fokus dan Deskripsi fokus  
 Untuk menghindari tidak terjadinya kesalahan pengertian yang simpang 
siur dari pembaca, maka penulis sangat perlu memberikan arti pada kata-kata 
yang mempunyai arti lebih dari satu. Selesainya pengertian dari judul tersebut, 
interprestasi yang berbeda-beda dari pembaca dapat dipersatukan. Maka peneliti 
perlu menguraikan fokus penelitian dan deskripsi fokus penelitian sebagai berikut: 
1. Fokus penelitian  
 Fokus penelitian ini merupakan hubungan kerja sama dosen dan 
pustakawan beserta rincian hasil dari kerja sama dosen dan pustakawan 
dalam pemanfaatan perpustakaan Universitas Patria Artha. 
2. Deskripsi fokus  
 Adapun deskripsi fokus dari penelitian ini yang dianggap penting 
untuk diberikan penjelasan dalam judul tersebut sebagai berikut: 
a. Kerja sama  
 Kerja sama adalah suatu pekerjaan yang di kerjakan oleh dua orang 
atau lebih untuk mencapai tujuan atau target yang sebelumnya telah 
direncanakan dan disepakati bersama. 
b. Dosen  
  Dosen adalah orang yang berprofesi sebagai pengajar di perguruan 
tinggi dengan tugas utama mentransformasikan, mengembangkan dan 
menyebar luaskan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni melalui 
pendidikan, penelitian serta pengabdian kepada masyarakat. 
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c. Pustakawan  
  Pustakawan adalah tenaga profesional dan fungsional dibidang 
perpustakaan, penyaji informasi maupun dokumentasi. 
d. Pemanfaatan  
  Pemanfaatan adalah kegunaan, cara atau proses untuk 
memanfaatkan sesuatu, tingkat atau besarnya volume penggunaan atau 
besarnya pemanfaatan. 
  Berdasarkan defenisi oprasional di atas, maka deskrepsi fokus 
penelitian ini adalah objek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah 
kerja sama dosen dan pustakawan dalam pemanfaatan perpustakaan 
utamanya di bidang keterpakaian koleksi keterpakaian koleksi yang 
dimaksud di sini apakah koleksi telah digunakan dengan baik sesuai 
dengan fungsinya masing-masing dan seberapa seringkah dosen 
menggunakan atau memanfaatkan koleksi tersebut atau himbauan dosen 
kepada mahasiswa untuk memanfaatkan perpustakaan. 
D. Tinjauan Pustaka 
 Ada beberapa referensi yang penulis gunakan dalam melakukan penelitian 
tentang Analisis kerja sama dosen dan pustakawan dalam pemanfaatan 
perpustakaan Universitas Patria Artha, tetapi penulis hanya mengemukakan 
beberapa referensi sebagai berikut: 
1. Pengantar ilmu perpustakaan, yang ditulis oleh sulystio basuki yang 
mengupas sejarah berdirinya perpustakaan, kerja sama perpustakaan, 
jenis-jenis perpustakaan, manajemen dan administrasi perpustakaan. 
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2. Manajemen perpustakaan perguruan tinggi profesional, yang ditulis 
oleh Andi prastowo (2012), yang dijelaskan tentang manajemen 
perpustakaan perguruan tinggi yang bagus sehingga perpustakaan 
perguruan tinggi dapat dirasakan manfaatnya. 
3. Dasar-dasar kepustakawanan, yang ditulis oleh Irfan muliyadi (2013), 
buku ini bermaksud memahami peranan perpustakaan perguruan 
tinggi, serta menguraikan fungsi dan tujuan perpustakaan perguruan 
tinggi. 
4. Pemilihan dan pengembangan koleksi perpustakaan, yang ditulis oleh 
Hildawati Almah (2012), didalam buku ini membahas tentang 
pengertian koleksi perpustakaan serta pemanfaatannya dengan tujuan 
untuk mengetahui seluk-beluk pengembangan koleksi.  
5. Pustakalokal: Jurnal Kajian Informasi dan Perpustakaan Tahun 2010; 
Jurnal ini berisi beberapa sub judul yang membahas tentang hasil 
penelitian tentang perpustakaan.  
6. Hubungan kerja sama guru dan pustakawan dalam pemanfaatan 
perpustakaan di Sman 1 Kedungreja Cilacap. Ummu Baroroh, jurnal 
pustaka budaya. 2 (1):h. 21-23 tahun 2013 membahas tentang kerja 
sama guru dan pustakawan dalam pemanfaatan perpustakaan. 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Atas dasar rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
a. Untuk mengetahui bagaimanakah hubungan kerja sama dosen dan 
pustakawan dalam pemanfaatan perpustakaan Universitas Patria 
Artha. 
b. Untuk mengetahui apa sajakah hasil dari kerja sama dosen dan 
pustakawan dalam pemanfaatan perpustakaan Universitas Patria 
Artha. 
2. Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini dapat memberikan harapan dan dapat memberikan manfaat 
baik bagi peneliti, praktisi, maupun akademisi. Adapun manfaat yang ingin 
dicapai antara lain untuk : 
a. Membantu pemustaka untuk mengetahui kerja sama dosen dan 
pustakawan dalam pemanfaatan perpustakaan. 
b. Sebagai rintisan dan bahan perbandingan dalam rangka 
perkembangan penelitian berikutnya. 
c. Diharapkan dapat menjadi pijakan dalam dunia pendidikan dan 
perkembangan dimasa yang akan datang. 
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BAB II 
TINJAUN TEORETIS 
 
A. Kerja Sama 
Kerja sama adalah suatu usaha bersama antara orang perorangan atau 
kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Kerja sama merupajan interaksi yang 
paling penting karena hakikatnya manusia tidaklah bisa hidup sendiri tanpa orang 
lain sehingga ia senantiasa membutuhkan orang lain. Kerja sama dapat 
berlangsung manakala individu-individu yang betsangkutan memiliki kepentingan 
yang sama dan memiliki kesadaran untuk bekerja sama guna mencapai 
kepentingan dan tujuan bersama. 
1. Pengertian kerja sama perpustakaan  
Prinsip kerja sama antar perpustakaan dapat dilakukan karena 
diasumsikan bahwa tidak ada satu perpustakaan pun yang memiliki koleksi 
lengkap, sehingga diperlukan kerja sama dengan perpustakaan lain. Maka 
yang dimaksud dengan kerja sama perpustakaan adalah kegiatan atau usaha 
yang dilakukan oleh beberapa perpustakaan untuk mencapai tujuan 
perpustakaan dalam menyediakan dan mendayagunakan koleksinya untuk 
kepentingan pemakai. Suprihati dalam bukunya berpendapat bahwa 
kerjasama perpustakaan memiliki dua hal pokok yaitu mewujudkan visi dan 
misi perpustakaan, dan keduanya sama-sama memperoleh nilai tambah atau 
manfaat atas terjadinya kerjasama perpustakaan tersebut. Beliau menguraikan 
bahwa kerjasama perpustakaan dapat dilakukan antara lain:  
10 
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a. Kerjasama dalam pengadaan koleksi baik dengan penerbit, toko 
buku dan perpustakaan lainnya 
b. Kerjasama dalam pengolaan bahan pustaka  
c. Kerjasama layanan perpustakaan melalui system layanan silan 
layan perpustakaan, dengan adanya kesepakatan maka masing-
masing perpustakaan mengetahui kebutuhan, kekurangan atau 
kelebihan, maka untuk saling melengkapi. 
d. Kerjasama dalam promosi dan publikasi.   
2. Faktor-faktor pendorong kerjasama perpustakaan  
Kerjasama perpustakaan diperlukan karena terdorong oleh alasan-
alasan sebagai berikut: 
a. Adanya perkembangan ilmu pengetahuan yang pesat sehingga 
kebutuhan informasi penggunapun meningkat. Hal ini 
mendorongnya mencari untuk mencari informasi terbaru. 
b. Semakin banyak jumlah dan berbagai jenis bahan pustaka yang 
diterbitkan. 
c. Perkembangan teknologo informasi terutama dalam bidang 
komputer dan telekomunikasi.  
d. Tuntutan masyarakat untuk memperoleh layanan yang sama, 
siapapun dan dimanapun ia berada. 
e. Keterbatasan dana perpustakaan sehingga memerlukan 
penghematan untuk penyediaan tempat, fasilitas biaya dan 
tenaga.. 
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3. Syarat-syarat penyelenggaraan kerjasama perpustakaan 
Kerjasama perpustakaan dapat dilakuakn oleh dua atau lebih 
perpustakaan yaitu dengan memperhatikan faktor geografis, besarnya 
perpustakaan dan peraturan-peraturan interen yang di anut oleh suatu 
perpustakaan. Sehingga untuk melakukan kerjasam antar perpustakaan 
membtuhkan suatu perjanjian yang jelas terlebih dahulu, yang disepakati oleh 
seluruh anggota perkumpulan kerjasama. 
Selain itu, untuk melakukan kegiatan kerjasama perpustakaan ada 
beberapa syarat yang diperlukan yakni: 
a. Setiap perpustakaan memiliki sesuatu yang dapat di manfaatkan 
oleh perpustakaan lain. 
b. Mempunyai koleksi yang cukup terbuka. 
c. Mempunyai sumber daya manusia / perpustakaan. 
d. Setiap perpustakaan memiliki kemauan untuk meminjam atau 
membagi sesuatu yang dimiliki kepada perpustakaan lain. 
e. Adanya kesepakatan antar perpustakaan untuk melakukan 
kerjasama.  
4. Bentuk dan mekanisme kerjasama perpustakaan  
Kerja sama perpustakaan dalam bidang kepustakawanan seperti: 
a. Kerjasama pengembangan koleksi  
Kerja sama dalam bidang koleksi perpustakaan merupakan awal 
bentuk kerjasama yaitu dengan menghimpun koleksi perpustakaan secara 
terkordinasi untuk memenuhi kebutuhan pemakai. 
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b. Kerjasama pemusatan dalam penyimpanan 
Dalam bentuk kerjasama ini yaitu dengan cara memunjuk sebuah 
perpustakaan untuk menyimpan buku atau bahan pustaka yang kurang 
digunakan dalam perpustakaan. Adanya kerjasama ini dapat mengurangi 
masalah keterbatasan ruang atau gedung perpustakaan untuk penyimpanan 
koleksi yang kurang di akses pengguna. 
c. Kerjasama pertukaran redistribusi  
Kerjasama ini tujuannnya adalah untuk meningkatkan dan 
memperluas sumber koleksi yang ada dengan biaya kecil untuk membentuk 
koleksi yang komprehensif. 
d. Kerjasama pengolahan 
Pengolahan koleksi perpustakaan dilakukan secara terpusat oleh suatu 
perpustakaan dan perpustakaan lain menerimanya dengan siap untuk 
dilayangkan.  
e. Kerjasama penyediaan fasilitas 
Perpustakaan bersepekat bahwa koleksi mereka terbuka bagi anggota 
perpustakaan lain. Hal ini umumnya dilakukan oleh perpustakaan perguruan 
tinggi, kerjasama antara perpustakaan dapat dengan melalui penyediaan 
fasilitas lainnya seperti ruang baca atau tertentu lainnya yang dapat 
dipergunakan oleh perpustakaan lain dengan didasarkan perjanjian 
sebelumnya. 
f. Kerjasama antar pustakawan 
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Kerjasama ini merupakan kerjasama antar pustakawan yang berasal 
dari berbagia perpustakaan, baik dalam maupun luar negri. Kerjasama ini 
dilakukan untuk menanggulangi masalah yang dihadapi pustakawan dalam 
upaya meningkatkan layanan perpustakaan kepada pengguna. 
5. Manfaat kerjasama perpustakaan 
a. Adanya perbaikan dalam aspek pelayanan teknis dan pengguna 
serta memaksimalkan sumber daya perpustakaan. 
b. Dapat memecahkan sejumlah masalah dengan berbagai resiko, 
manfaat, tanggung jawab, dan pengalaman.  
c. Meningkatkan hubungan yang pada awalnya sangat sederhana 
menjadi sistem jaringan yang lebih kompleks yang melibatkan 
berbagai jenis organisasi.  
B. Kepustakawanan 
1. Pengertian pustakawan 
Pustakawan selama berabad-abad telah menjadi pemain utama dalam 
bisnis informasi. Dikatakan sebagagai pemain utama kerena pustakawan 
merupakan unsur yang palin penting dalam menentukan arah dan kemajuan 
perpustakaan. Secara garis besar, tugas pustakawan adalah mencakup kegiatan 
teknis, manajerial, serta pelayanan umum. Seiring kemajuan dan 
perkembangan zaman, tugas-tugas pustakawan terus berkembang dan lebih 
bervariasi. Dimana pustakawan saat sekarang tidak hanya melayani informasi 
dalam bentuk tercetak dan terekam saja. 
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Undang-undang Republik Indonesia Nomor 43 tahun 2007 tentang 
perpustakaan pasal 1 ayat 8, pustakawan adalah seseorang yang memiliki 
kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan dan pelatihan kepustakawanan 
serta mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan 
dan pelayanan dengan di terbitkannya undang-undang perpustakaan tersebut. 
Semakin jelas tugas dan tanggung jawab pustakawan untuk dapat 
mengembangkan amanah yang telah diterapkan, yaitu mengelola dan melayani 
kebutuhan pemustaka, maka pustakawan di tuntut selalu mengembangkan diri, 
memiliki kompetensi dan profesionalisme sehingga dapat memanfaatkan 
perkembangan teknologi sebagai peluang dan tantangan untuk menciptakan 
bentuk-bentuk layanan baru, meningkatkan layanan yang diharapkan 
pemustaka, yang tujuan akhirnya adalah pemustaka merasa puas dengan 
layanan yang di terima. 
Dari penjelasan undang-undang juga tampak jelas bahwa 
pustakawan merupakan tugas professional terdidik. Oleh karena itu, seorang 
pustakawan harus selalu mampu menempa dirinya menjadi professional 
khususnya memberikan jasa pelayanan yang memuaskan kepada 
pelanggannya dalam berbagai macam tingkat kebutuhan. Salah satu 
komponen perpustakaan yang memegang peranan penting adalah pustakawan 
komponen ini sangat diperlukan untuk memberikan pelayanan jasa informasi 
kepada pengguna perpustakaan. Pustakawan juga memiliki karir dan jenjang 
kepangkatan jika ingin meningkatkan karirnya, pustakawan harus mengikuti 
serangkaian pelatihan yang intensif. Semakin tinggi pendidikan dan karir 
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yang raih oleh pustakawan semakin berkualitas nilai pustakawan tersebut. 
(Muin,2013:196) 
Ada satu pendapat yang mengatakan bahwa “library is librarian” 
(perpustakaan adalah pustakawan). Pendapat ini mengandung pengertian 
bahwa perpustakaan bukan lagi hanya merupakan tempat atau aspek fisik 
saja, tetapi lebih merupakan segenap aktivitas yang didukung oleh 
pustakawannya. Maju mundurnya sebuah perpustakaan tidak lagi tergantung 
pada besar kecilnya gedung dan koleksi yang dimiliki tetapi tergantung pada 
kualitas sumber daya manusia atau pegawai perpustakaan (Masruri, 2002:4). 
Dan juga menurut pendapat (makmur, 2015:10) pustakawan adalah profesi 
yang serta dengan profesi lainnya karena memiliki kompetensi dan telah 
memenuhi syarat sebagai pengelola perpustakaan yaitu memiliki pendidikan 
khusus, memiliki organisasi profesi, memiliki kode etik sebagai pedoman 
anggota profesidalam memberikan pelayanan kepada masyarakat pengguna 
serta berorientasi kepada jasa. Maksudnya pustakawan hendaknya dapat 
dipercaya dan bersungguh-sungguh mencintai pekerjaannya. 
Keberhasilan pustakawan sangat ditentukan oleh kualitas kinerja yang 
diberikan, sedangkan kinerja yang berkualitas dapat di identifikasi melalui 
hal-hal yang berpengaruh pada tingkat kinerja individu (pustakawan) menurut 
(Rahayuningsih, 2007: 57) 
2. Tujuan kepustakawanan. 
Pustakawan adalah seorang yang menyelenggarakan kegiatan 
perpustakaan dengan jalan memberikan pelayanan kepada pengguna 
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perpustakaan sesuai dengan tugas lembaga induknya berdasarkan ilmu yang 
dimiliki melalui pendidikan. Pustakawan merupakan komponen yang sangat 
penting dalam mencapai keberhasilan layanan perpustakaan, oleh karena itu 
staf perpustakaan atau pustakawan harus memadai dari segi jumlah dan mutu 
untuk memenuhi kebutuhan pelayanan dan program yang dikembangkan 
perpustakaan perguruan tinggi. Beberapa tujuan dan keterampilan yang harus 
dimiliki seorang yang berprofesi sebagai pustakawan sebagai berikut: 
a. Sebagai pelayan informasi kepada pengguna perpustakaan 
b. Mitra intelektual yang memberikan jasanya kepada pemakai. Jadi 
seorang pustakawan harus ahli dalam berkomunikasi baik lisan 
maupun tulisan dengan pemakai. 
c. Seorang pustakawan harus selalu berfikir positif. 
d. Pustakawan tidak hanya ahli dalam mengkatalog, mengindeks, 
mengklarifikasi, akan tetapi harus mempunyai nilai tambah karena 
informasi terus berkembang. 
e. Pustakawan sudah waktunya untuk berfikir kewirausahaan, bagaimana 
mengemasi informasi agar laku di jual dan layak pakai. 
C.  Pemanfaatan perpustakaan  
1. Manfaat perpustakaan 
Perpustakaan memiliki manfaat untuk memelihara dan menigkatkan 
efisiensi dan efektifitas proses belajar mengajar. Perpustakaan yang 
terorganisir secara baik dan sistematis, secara langsung ataupun tidak 
langsung dapat memberikan kemudahan bagi proses belajar mengajar. Hal 
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ini, terkait dengan kemajuan bidang pendidikan dan dengan adanya perbaikan 
metode belajar mengajar yang dirasakan tidak dapat dipisahkan dari masalah 
penyediaan fasilitas dan sarana pendidikan.  
Menurut (Suhartama, 2012:25) secara terperinci, manfaat 
perpustakaan bagi peserta didik adalah sebagai berikut: 
a. Perpustakaan dapat meningkatkan pengetahuan pesertandidik. 
b. Perpustakaan dapat menimbulkan kecintaan terhadap membaca 
kepada peserta didik. 
c. Perpustakaan dapat meningkatkan kecerdasan peserta didik. 
d. Perpustakaan dapat memperkaya pengalaman belajar peserta 
didik. 
e. Perpustakaan dapat digunakan sebagai media pembelajaran 
untuk peserta didik. 
f. Perpustakaan dapat melatih peserta didik untuk bertanggung 
jawab. 
g. Perpustakaan dapat membantu peserta didik dalam hal 
menyelesaikan tugas. 
2. Pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar 
Perpustakaan merupakan salah satu penunjang dalam 
meningkatkan sumber belajar yang sekaligus sebagai wadah dari berbagai 
disiplin ilmu pengetahuan yang juga menunjang atau sebagai sarana dalam 
mencerdaskan kehidupan bangsa khususnya di bidang pendidikan. 
Perpustakaan adalah suatu unit kerja dari suatu badan atau lembaga 
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tertentu yang mengelolah bahan-bahan pustaka, baik berupa buku-buku 
maupun bukan berupa buku (non book material) yang diatur secara 
sistematis menurut aturan tertentu sehingga dapat digunakan sebagai 
sumber informasi oleh setiap pemakainya (Sulistyo basuki, 1991:43). Jadi 
perpustakaan adalah suatu unit kerja dari suatu lembaga yang berisi 
koleksi buku sebagai penunjang dalam meningkatkan sumber belajar yang 
di atur untuk di baca, di pelajari, dan dijadikan bahan rujukan. 
Secara umum, perpustakaan itu sebagai pusat belajar sebab 
kegiatan yang paling tampak pada setiap kunjungan siswa adalah belajar, 
baik belajar masalah-masalah yang berhubungan langsung dengan mata 
pelajaran yang diberikan dikelas, maupun buku-buku lain yang tidak ada 
hubungannya dengan mata pelajaran. Akan tetapi apabila ditinjau dari 
sudut tujuan siswa mengunjungi perpustakaan. Tujuan siswa mengunjungi 
perpustakaan, maka ada yang tujuannya untuk belajar, ada yang tujuannya 
untuk berlatih menulusuri buku-buku perpustakaan, ada yang tujuannya 
memperoleh informasi, bahkan mungkin ada juga siswa yang mengunjungi 
perpustakaan dengan tujuan hanya sekedar untuk mengisi waktu 
senggangnya atau sifatnya rekreatif (M. Abdau, 2013:23). 
Setiap perpustakaan dapat mempertahankan eksistensinya apabila 
dapat menjalankan perannya. Secara umum peran-peran yang dapat 
dilakukan adalah: 
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1. Sebagai pusat informasi 
Perpustakaan merupakan salah satu tempat yang memiliki 
peranan penting dalam memberikan suatu informasi. Hal ini dikarenakan 
sebuah perpustakaan pastinya mempunyai koleksi buku tidak hanya satu, 
bisa ratusan atau bahkan berpuluh-puluh ribu. Yang di dalamnya terdapat 
jenis buku, seperti karya umum, filsafat, ensiklopedi, dan lain-lain. 
2. Sebagi pusat inovasi 
Perpustakaan sebagai tempat tersimpannya berbagai informasi yang 
dulu hanya sebagai tempat penyimpanan buku semata, kini juga sebagai 
tempat untuk tumbuhnya ide-ide yang kreatif. Dari ide-ide kreatif itulah 
dapat tercipta suatu karya yang bermanfaat bagi orang lain. 
3. Sebagai pusat sumber belajar 
Perpustakaan merupakan upaya untuk memelihara dan meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas proses belajar mengajar. Perpustakaan yang 
terorganisasi secara baik dan sistematis, secara langsung atau tidak langsung 
dapat memberikan kemudahan bagi proses belajar mengar di sekolah atau 
perguruan tinggi tempat perpustakaan tersebut berada (Fajarna, 2013:67). 
Untuk memberikan kemudahan bagi proses belajar mengajar dimana 
perpustakaan itu berada kemudahan itu antara lain: 
a. Kemudahan mencari informasi. 
b. Kemudahan mencari bahan pembelajaran. 
c. Kemudahan menemukan buku yang tidak dijual di toko buku. 
 
21 
 
 
 
3. Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan 
Pemanfaatan adalah aktivitas menggunakan sumber informasi untuk 
kegiatan belajar. Koleksi yang baik adalah koleksi yang dapat dimanfaatkan 
oleh penggunanya, tanpa adanya pemanfaatan dari pengguna maka suatu 
koleksi tidak bernilai guna. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yang 
diterbitkan oleh (Departemen Pendidkan Nasional, 2005), dinyatakan bahwa 
pemanfaatan berasal dari kata manfaat artinya guna, kaedah. Kemudian 
mendapatkan imbuhan pe-an yang berarti proses, perbuatan memanfaatkan. 
Dengan demikian pemanfaatna dapat di artikan sebagai suatu cara atau 
proses dalam memanfaatkan suatu benda atau objek. 
Pengertian di atas dapat di ketahui bahwa pemanfaatan koleksi 
perpustakaan adalah suatu proses yang dilakukan oleh pengguna dalam 
memanfaatkan informasi yang ada pada kolelsi perpustakaan untuk 
memenuhui kebutuhan informasinya. Pemanfaatan perpustakaan dapat 
menunjang keberhasilan kegiatan pembelajaran untuk mencapai prestasi 
belajar yang di harapkan, sehingga kurikulum dapat berhasil di laksanakan. 
Perpustakaan tanpa pemanfaatan koleksi, maka perpustakaan hanya suatu 
gedung. Dengan demikian, perpustakaan perluh meberdayakan koleksi agar 
dapat di manfaatkan oleh pengguna operpustakaan. Untuk membatasi 
pengertian pemanfaatan di ruang baca, (Yulvimar, 2003:15) membentuk 
pernyataan yaitu:  
a. Jika koleksi di ambil dari rak dan di kembalikan lagi, apakah 
koleksi itu sudah di manfaatkan? 
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b. Jika koleksi di ambil dari rak dan sebagian di baca, apakah koleksi 
itu sudah di manfaatkan? 
c. Jika koleksi ada di atas meja atau ruang baca dan di baca sekilas, 
apakah koleksi itu sudah di manfaatkan? 
Pemanfaatan perpustakaan pada dasarnya dapat di lakukan dengan 
beberapa cara, yaitu: (out-library use) dapat berlangsung diluar perpustakaan 
dan (in-library use) di dalam perpustakaan, misalnya pemunjaman koleksi 
melalui layanan sirkulasi, membaca koleksi diruang baca perpustakaan dan 
menfotokopi koleksi perpustakaan. Pemanfaatan koleksi dapat juga di ketahui 
melalui statistik sirkulasi (data koleksi yang di gunakan di ruang baca dan 
koleksi yag dipinjam) yang berpusat pada penggunaan (use studies) atau pada 
pengguna (user studies). Pendapat di atas dapat diketahui bahwa pemanfaatan 
koleksi perpustakaan dilakukan di dalam perpustakaan dengan membacanya 
atau di luar perpustakaan dengan meminjam untuk dibawa pulang. 
d. Pemanfaatan sistem layanan perpustakaan 
Dalam perpustakaan perpustakaan harus mempunyai sistem layanan 
agar pengguna jasa perpustakaan dapat memanfaatkan koleksi dengan baik. 
Ada dua jenis sitem layanan yang terdapat di perpustakaan, yaitu: 
1. Sistem terbuka (open acces), pembaca dapat langsung ke rak 
buku. Sistem ini sangat menguntungkan bagi pembaca, tetapi bagi 
perpustakaan resiko buku hilang sangat besar. Sengan sistem 
terbuka, pembaca dapat melihat-lihat bukunya sehingga da 
23 
 
 
 
kemungkinan menemukan bahan yang sangat penting yang belum 
diketahui sebelumnya. 
2. Sistem tertutup (close acces), pada sistem ini pembaca tidak dapat 
langsung ke rak buku, melainkan hanya boleh mengetahui koleksi 
melalui katalog. Bila ada buku diinginkan dia harus mencatat 
nomor buku dan memberikannya kepada petugas. Jadi, petugas 
yang akan mengambilnya di rak (Singarimbun, 2006:72). 
D. Defenisi Perpustakaan 
Kata perpustakaan berasal dari kata dasar “pustaka” yang berarti buku 
kitab, kemudian mendapatkan awalan “per” dan akhiran “an” sehingga menjadi 
satu kata yaitu perpustakaan. Selanjutnya menurut istilah perpustakaan dapat di 
defenisikan menurut beberapa ahli dan memiliki konsep yang berbeda. Namun, 
dari sekian banyak defenisi tersebut, penulis hanya akan mengemukakan beberapa 
defenisi yang dianggap representatif sebab pada prinsipnya defenisis perpustakaan 
ini meskipun redaksinya berbeda namun maknanya sama: 
1) Perpustakaan adalah suatu ruangan, bagian dari gedung/bangunan, atau 
gedung itu sendiri yang berisi buku-buku koleksi yang disusun dan diatur 
sedemikian rupa sehingga mudah dicari dan dipergunakan apabila 
sewaktu-waktu diperlukan untuk pembaca. (sutarno,2006 :7) 
2) Perpustakaan diartikan sebuah ruangan atau bagian dari gedung itu sendiri 
yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang 
biasanya disimpan menurut tata susun tertentu yang digunakan pembaca 
bukan untuk di jual. (sulistyo basuki,1993:3) 
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Dari beberapa pendapat diatas penulis dapat menarik kesimpulan 
bahwa istilah perpustakaan dapat diartikan sebagai sebuah gedung atau 
lembaga yang memiliki struktur organisasi yang jelas dan menghimpun 
informasi baik dalam bentuk tercetak maupun terekam yang diolah dan yang 
disusun secara sistematis hingga siap untuk dilayangkan kepada para 
pemustaka serta menyediakan sarana dan prasarana yang dapat menunjang 
berbagai informasi yang tersedia di perpustakaan dalam rangka mencapai 
tujuan yang diinginkan. 
E.  Perpustakaan perguruan tinggi 
1. Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan unit pelaksana teknis 
(UPT) perguruan tinggi yang bersama-sama dengan unit lain turut 
melaksanakan tri Dharma perguruan tinggi dengan cara memilih, 
menghimpun, mengelolah, merawat, dan melayangkan sumber informasi 
kepada lembaga induknya khususnya dan masyarakat akademis pada 
umumnya. Kelima tugas tersebut dilaksanakan dengan tata cara 
administrasi, dan organisasi yang berlaku bagi penyelenggaraan sebuah 
perpustakaan. (Sihabbuddin Qalyubi, dkk, 2003:10) 
2. Fungsi perpustakaan perguruan tinggi 
Secara umum perpustakaan berkembang beberapa fungsi umumnya 
sebagai berikut. 
a. Fungsi informasi 
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Perpustakaan menyediakan berbagai macam informasi yang 
meliputi bahan tercetak, terekam maupun bahan koleksi lainnya agar 
pengguna perpustakaan dapat mengambil berbagai ide dari buku yang 
dapat ditulis para ahli dari berbagai bidang ilmu, menambahkan rasa 
percaya diri dalam menyerap informasi dalam berbagai bidang serta 
mempunyai kesempatan untuk dapat memilih informasi yang layak sesuai 
kebutuhannya. Memperoleh kesempatan untuk mendapatkan berbagai 
informasi yang tersedia di perpustakaan dalam rangka mencapai tujuan 
yang diinginkan, memperoleh informasi yang tersedia di perpustakaan 
untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari 
dimasyarakat. 
b. Fungsi pendidikan  
Perpustakaan merupakan pendidikan nonformal dan informal. 
Artinya perpustakaan merupakan tempat belajar diluar bangku sekolah 
maupun juga tempat belajar dalam lingkungan pendidikan sekolah. 
Melalui fungsi ini manfaat yang dapat diperoleh adalah agar pengguna 
perpustakaan mendapat kesempatan untuk mendidik diri sendiri secara 
berkesimbungan, untuk mengembangkan dan membangkitkan minat yang 
telah dimiliki pengguna yaitu dengan mempertinggi kreativitas dan 
kegiatan intelektual, mempertinggi sikap sosial dan menciptakan 
masyarakat yang demokratis, mempercepat penguasaan dalam bidang 
pengetahuan dan teknologi baru. 
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c. Fungsi kebudayaan 
Perpustakaan merupakan tempat untuk mendidik dan 
mengembangkan apresiasi budaya masyarakat. Sebagai fungsi kebudayaan 
maka perpustakaan dimanfaatkan pengguna untuk meningkatkan mutu 
kehidupan dengan memanfaatkan berbagai informasi sebagai rekaman 
budaya bangsa untuk meningkatkan taraf hidup dan mutu kehidupan 
manusia baik secara individu maupun kelompok, membangkitkan minat 
terhadap kesenian dan kehidupan merupakan salah satu kebutuhan 
manusia terhadap cita rasa seni, mendorong tingginya kreativitas dalam 
kesenian, mengembangkan sikap dan sifat hubungan manusia yang positif 
serta menunjang kehidupan antar budaya secara harmonis, menumbuhkan 
budaya baca dikalangan pengguna sebagai bakal penguasaan alih 
teknologi. 
d. Fungsi penelitian 
Sebagai fungsi penelitian maka perpustakaan menyediakan berbagai 
informasi untuk menunjang kegiatan penelitian yang meliputi berbagai 
jenis maupun bentuk informasi itu sendiri. 
e. Fungsi rekreasi 
Sebagai fungsi rekreasi, maka perpustakaan dimanfaatkan pengguna 
untuk menciptakan kehidupan yang seimbang antara jasmani rohani, 
mengembangkan minat rekreasi pengguna melalui berbagai bahan bacaan 
dan memanfaatkan waktu senggang, menunjang berbagai kegiatan kreatif 
serta hibiran yang positif. 
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f. Fungsi deposit 
Sebagai fungsi deposit maka perpustakaan berkewajiban menyimpan 
dan melestarikan semua karya cetak dan karya rekam yang diterbitkan 
wilayah Indonesia. Perpustakaan yang menjalankan fungsi deposit secara 
nasional adalah perpustakaan nasional. (Departemen pendidikan nasional 
RI. Pedoman perpustakaan perguruan tinggi,2004:48) 
3. Tujuan perpustakaan perguruan tinggi 
Sebagai unsur penunjang kegiatan perguruan tinggi penanungnya, 
perpustakaan memiliki tujuan sebagai berikut:  
a. Mengadakan dan merawat buku, jurnal dan bahan pustaka lainnya untuk 
dipakai oleh dosen, mahasiswa dan staf lainnya bagi kelancaran dan 
program pengajaran dan penelitian perguruan tinggi. 
b. Mengusahakan, menyimpan, dan merawat bahan pustaka yang memiliki 
kandungan informal lokal, dan dihasilkan oleh sivitas akademika untuk 
dimanfaatkan kembali untuk menunjang pemakaian bahan perpustakaan. 
c. Menyediakan sarana temu kembali untuk menunjang pemakaian bahan 
perpustakaan. 
d. Bekerja sama dengan perpustakaan lain untuk mengembangkan program 
perpustakaan. (Departemen pendidikan nasional RI pedoman 
perpustakaan perguruan tinggi, 2004:47)  
Selain pendapat di atas, Sulistiyo Basuki juga menyatakan secara umum 
tujuan perpustakaan perguruan tinggi yaitu: 
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a. Memenuhi keperluan masyarakat perguruan tinggi, lazimnya staf 
pengajar dan mahasiswa, sering pula mencakup tenaga administrasi 
perguruan tinggi. 
b. Menyediakan bahan pustaka rujukan, (referensi) pada semua tingkat 
akademis, artinya mulai dari mahasiswa tahun pertama hingga sampai ke 
mahasiswa program pasca sarjana dan pengajar. 
c. Menyediakan ruangan belajar untuk pemakai perpustakaan. 
d. Menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis 
pemakai. 
e. Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas lingkungan 
perguruan tinggi tetapi juga jasa lembaga industri lokal. (Sulistyo Basuki, 
1991:52). 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disumpulkan bahwa tujuan perpustakaan 
perguruan tinggi adalah memberikan pelayanan dalam memenuhi kebutuhan 
informasi dan pengetahuan kepada sivitas akademika untuk mendukung 
pelaksanaan program perguruan tinggi sesuai dengan try darma perguruan tinggi, 
yaitu pendidikan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat (Andi 
Prastowo,2012:36)  
Menurut Sjahrial Simanjuntak, “tujuan dari perpustakaan perguruan tinggi 
adalah membantu perpustakaan perguruan tinggi dalam menjalankan program 
pengajaran”. Menurut Ditjen Dikti Depdiknas yang dikutip oleh pratono, pada 
dasarnya tujuan dari perpustakaan perguruan tinggi adalah untuk menunjang 
kegiatan program intitusi induknya, yaitu menyukseskan pelaksanaan kegiatan 
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belajar mengajar, penelitian dan pengabdian pada masyarakat (Irfan mulyadi, 
2013:43) 
Dari pendapat diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa perpustakaan 
perguruan tinggi ikut serta dalam mendukung kegiatan pendidikan dan pengajaran 
yang berlangsung di dalam sebuah perguruan tinggi. Perpustakaan bertugas 
mencari, mengumpulkan, mengelolah mengembangkan serta merawat informasi 
berupa koleksi perpustakaan tercetak maupun informasi dalam format elektronik. 
Peran perpustakaan perguruan tinggi sebagai pusat sumber informasi sebisa 
mungkin menghadirkan informasi-informasi terbaru demi memenuhi kebutuhan 
informasi penggunanya dan kelangsungan kegiatan akademis di perguruan tinggi 
tersebut. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Metode penelitian adalah cara alami untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu. Secara umum data yang didapat digunakan sebagai 
upaya dalam memecahkan masalah, memahami dan mengantisipasi masalah. 
Maksudnya untuk memperjelas informasi yang sebelumnya tidak diketahui 
menjadi tahu serta meminimalkan masalah sekaligus menghilankan masalah yang 
ada.  
 Secara umum metode penelitian didefenisikan sebagai suatu kegiatan 
ilmiah yang terencana, terstruktur, sistematis dan memiliki tujuan tertentu baik 
praktis maupun teorotis. Dikatakan sebagai “kegiatan ilmiah” karena penelitian 
dengan aspek ilmu pengetahuan dan teori. Terencana karena penelitian harus 
direncanakan dengan memperhatikan waktu, dana dan aksebilitasi terhadap 
tempat dan data (Raco, 2010:15) 
A. Jenis Penelitian 
 Penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan cara menggambarkan 
objek yang dibicarakan sesuai kenyataan yang terjadi di Perpustakaan Universitas 
Patria Artha (UPA). 
 Metode kualitatif adalah metode penelitian yang dimaksudkan untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian secara kualistik 
dengan cara mendiskripsikan dalam format, kata-kata dalam bahasa, pada suatu 
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pertunjukan khusus dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. (Moleong 
2006:6)  
B.  Waktu dan Lokasi Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Lokasi penelitian yang bertempat di Universitas Patria Artha Jl.Tun 
Abdul Razak Kel.Samata, Kec.Somba Opu,Gowa 92113,Sulawesi Selatan. 
peneliti memilih lokasi ini karena peneliti ingin mengetahui hubungan 
kerja sama dosen dan pustakawan dalam pemanfaatan perpustakaan.  
2. Waktu Penelitian 
Waktu Penelitian ini dilaksanakan selama selama 1 bulan mulai dari 
tanggal 11 Oktober sampai 12 November  2017.  
C.  Sumber Data 
Adapun jenis data dan sumber data yang diperlukan dalam 
penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Data primer 
 Data primer merupakan data yang diperoleh dari informan 
melalui wawancara pustakawan, dan dosen-dosen pusat 
Universitas Patria Artha. 
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Adapun daftar nama-nama informan yang penulis wawancarai adalah 
sebagai berikut. 
Tabel .1 Daftar Nama-Nama Informan 
NO NAMA  JABATAN 
I Adipar S.IP  Kepala Perpustakaan 
II Ghalia Dosen Manajemen 
III  Juwaria Muliati Ismail Dosen Keperawatan 
IV   Rosihan Dosen Tekhnik 
Sumber: Perpustakaan Patria Artha 
 
b. Data sekunder  
 Data sekunder yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi 
data primer berupa dokumen-dokumen atau laporan-laporan yang 
dapat mendukung pembahasan yang ada kaitannya dengan 
penelitian ini. 
D. Instrumen Penelitian  
Menurut (sugiyono 2010:120) instrumen penelitian adalah alat yang 
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian, baik data kualitatif maupun data 
kuantitatif. Data kualitatif dapat berupa gambar, kata, dan atau benda lainnya yang 
non angka. 
 Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan instrumen penelitian 
berupa: 
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1. Peneliti, orang yang melakukan penelitian terhadap suatu objek 
kemudian mengambil kesimpulan terhadap apa yang diteliti. 
2. Pedoman wawancara, yakni sejumlah daftar yang berisi pertanyaan 
yang akan diberikan kepada informan sebagai upaya untuk 
mendapatkan keterangan yang dibutuhkan sesuai dengan judul yang 
diteliti. 
3. Kamera hendphone, yakni alat yang digunakan peneliti untuk 
merekam dan mendokumentasikan suatu penelitian sesuai dengan 
judul yang akan diteliti yakni “Analisis hubungan kerja sama dosen 
dan pustakawan dalam pemanfaatan perpustakaan Universitas Patria 
Artha” 
E.  Metode Pengumpulan Data 
  Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Observasi yaitu data semua ilmu pengetahuan para ilmuan hamya 
dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan 
yang diperoleh melalui observasi menurut nasution (Sugiono, 
2010:64). 
b. Wawancara Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2010:217) 
menyatakan bahwa wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk 
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertent. Sehingga dengan 
melalui teknik ini peneliti melakukan wawancara langsung secara 
mendalam (dept Interview) atau bertatap muka terhadap informan 
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untuk mendapatkan informasi yang sesuai dengan objek yang ingin 
diteliti. 
 
c. Dokumentasi Menurut Arikunto (2007:23) mengemukakan bahwa 
dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel. Dalam pengumpulan data 
menggunakan teknik dokumentasi ini peneliti akan mengumpulkan 
semaksimal mungkin data yang mendukung penelitian ini, sehingga 
dapat dijelaskan dan diuraikan berbagai hal terkait, agar keabsahan dan 
kemurnian dari penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Analisis data adalah proses mencari menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh proses dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain. (Sugiyono 2010:333) proses analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode Miles dan 
Huberman dalam (Prastawo 2011:65) yaitu melalui proses reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan adapun penjabaran dalam penelitian ini adalah 
sebgai berikut:  
1. Reduksi data (data reductional) 
Reduksi data merupakan suatu perses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabtsrakan dan tranformasi data awal yang 
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muncul dari catatan-catatan yang tertulis dilapangan. Reduksi data ini 
berlangsung secara terus-menerus selama penelitian kualitatif berlangsung. 
2. Penyajian data (data display) 
Pada tahap ini penulis mengembangkan sebuah deskripsi informasi 
tersusun untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian 
data yang lazim digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk teks naratif. 
Maksud dari teks naratif ialah penelitian mendeskripsikan informasi yang 
telah diklasifikasikan sebelumnya. 
3. Penarikan simpulan (conclusion atau verying) 
Peneliti berusaha menarik simpulan dan melakukan verifikasi dengan 
mencari makna setiap gejala yang diperolehnya dari lapangan, mencatat 
keteraturan dan konfigurasi yang mungkin ada. Pada tahap ini penulis 
menarik simpulan dari data yang telah disimpulkan sebelumnya, kemudian 
mencocokkan catatan dan pengamatan yang dilakukan penulis pada saat 
melakukan penelitian.   
 Ketiga komponen analisi di atas dilakukan secara interaktif yaitu saling 
berhubungan selama dan sesudah pengumpulan data. Proses analisis data ini 
mengalir (flow),sehingga tidak menjadi kaku dari tahap awal sampai akhir 
penelitian. Data yang peneliti dapatkan akan di analisis pada variabel peneliti 
yang telah ditentukan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Perpustakaan Universitas Patria Artha 
Perpustakaan Universitas Patria Artha tidak terlepas dari sejarah 
didirikannya Universitas Patria Artha yang sebelumnya merupakan Sekolah 
Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Patria Artha yang berdiri pada tanggal 5 November 
1998. Sesuai Surat Keputusan Mendikbud Nomor 154/D/0/1998 jenjang program 
Strata satu dengan jurusan akuntansi dan manajemen. STIE Patria Artha dipercaya 
oleh pemerintah untuk membuka Program Pascasarjana Magister Manajemen 
(Strata Dua), sesuai dengan SK Dikti Nomor 201/DIKTI/KEP/1999 Sesuai 
dengan SK Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor 006/BAN-
PT/Ak-IV/S2/VI/2005, STIE Patria Artha program pascasarjana telah 
memperoleh akreditasi oleh BAN-PT. 
Sejak tahun 1998 sampai dengan sekarang telah mengalami beberapa kali 
pergantian pimpinan  
1) Nursamsi, A.Md. : Periode 2000-2007  
2) Jumrama. A.Md. : Periode 2007-2013  
3) Azhari, S.Sos.      : Periode 2013-2015  
4) Adipar, S.I.P.       : Periode 2015 - sekarang  
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1. Visi dan Misi Perpustakaan  
a) Visi  
Dalam rangka mewujudkan perpustakaan yang berkualitas 
dan sejalan dengan visi Universitas Patria Artha, maka 
perpustakaan memiliki visi yang mendukung visi universitas Patria 
Artha yakni:  
Cerdas dan Berprestasi melalui Budaya Gemar Membaca dan 
Pelayanan Informasi Berbasis Teknologi  
b) Misi 
1. Menyediakan semua bentuk informasi baik tercetak maupun non-
cetak yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku di Universitas 
Patria Artha. 
2. Mengelola dan memberikan informasi yang bisa diakses oleh    
pemustaka dengan mudah, cepat dan tepat.  
3. Memberikan fasilitas yang memadai kepada pemustaka dalam 
membantu mewujudkan fungsi perpustakaan sebagai sarana bantu 
proses belajar mengajar dan penelitian.  
4. Meningkatkan Literasi Informasi bagi Pemustaka.  
2. Informasi Perpustakaan 
a. Direktori Alamat dan Info Penting  
Informasi alamat dan kontak dasar silahkan klik pada menu 
Informasi perpustakaan, lebih jelasnya silahkan lihat gambar. 
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Gambar.1 
 
 
 
 
 
Sumber :Repository Perpustakaan Universitas Patria Artha 
 
b. Staff Perpustakaan  
Perpustakaan Universitas Patria Artha mempunyai staff 
berjumlah 4 Orang, yang terdiri dari: (Lihat Struktur 
Organisasi) 
Gambar.2  
STRUKTUR ORGANISASI UPT PERPUSTAKAANUNIVERSITAS 
PATRIA ARTHA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Perpustakaan Universitas Patria Artha 
 
 
 
 
REKTOR 
 
KEPALA PERPUSTAKAAN 
Adipar, S.I.P 
PENGOLAHAN & 
PELESTARIAN BAHAN 
PUSTAKA 
Juwairia Muliawati Ismail 
IT 
Suaib, A.md 
PELAYANAN 
Muh. Fajar, S.E 
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c. Keanggotaan Perpustakaan 
 Jenis keanggotaan di perpustakaan Universitas Patria 
Artha dikelompokkan menjadi 4 bagian,  
1. Keanggotaan Standard:  
Prioritas  : Alumni UPA, Tamu lembaga, 
Pengunjung dari Instansi lain    
Biaya    : Rp. 30.000,- (tanpa Kartu)  
Masa Aktif  : 6 Bulan  
Jumlah Peminjaman : 1 eksp. (menitipkan kartu jaminan, 
misal KTP atau sejenisnya)  
Batas Peminjaman : 5 Hari  
Perpanjangan  : -  
Denda   : 1.000/hari 
Toleransi keterlambatan : -  
Reservasi koleksi   : 1 eksp.  
Akses file Online   : Ebook (resensi), Karya Ilmiah 
(abstrak/kesimpulan), ejournal 
(abstrak)  
2. Mahasiswa:  
Prioritas    : Mahasiswa UPA  
Biaya    : Rp. 40.000,- (tanpa Kartu)  
Masa Aktif   : 1 Tahun  
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Jumlah Peminjaman : 3 eksp.  
Batas Peminjaman  : 7 Hari  
Perpanjangan   : 1 x (berbasis OnLine)  
Denda    : 1.000/hari  
Toleransi keterlambatan  : 1 hari  
Reservasi koleksi   : 2 eksp.  
Akses file Online   : Ebook (Fulltext), Karya Ilmiah  
    (Sampul, abstrak/kesimpulan, BAB  
       I & V, Daftar Pustaka ), ejournal  
    (Fulltext)  
3. Dosen:  
Prioritas    : Staff/karyawan, Dosen Tetap/LB  
    UPA  
Biaya   : Rp. 50.000,-  
Masa Aktif  : 1 Tahun  
Jumlah Peminjaman  : 3 eksp.  
Batas Peminjaman  : 7 Hari  
Perpanjangan  : 1 x (berbasis OnLine)  
Denda   : 1.000/hari  
Toleransi keterlambatan : 1 hari  
Reservasi koleksi  : 2 eksp.  
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Akses file Online   : Ebook (Fulltext), Karya Ilmiah  
 (hanya bab III &IV yang dibatasi),  
 ejournal (Fulltext)  
4. VIP: 
Biaya    : Rp. 60.000,-  
Masa Aktif   : 1 Tahun  
Jumlah Peminjaman : 3 eksp.  
Batas Peminjaman : 7 Hari  
Perpanjangan   : 1 x (berbasis OnLine)  
Denda    : 2.000/hari  
Toleransi keterlambatan : 1 hari  
Reservasi koleksi  : 3 eksp.  
Akses file Online   : Ebook (Fulltext), Karya Ilmiah  
    (hanya IV yang dibatasi), ejournal  
    (Fulltext)  
Salah satu keuntungan jika menggunakan kartu adalah 
mendapatkan diskon up to 30% setiap pembelian buku yang 
telah bekerja sama dengan perpustakaan Universitas Patria 
Artha, seperti: Selemba Empat, Prenadamedia, EGC, Andi 
Publisher, dll. 
d. Koleksi Perpustakaan 
 
Jumlah koleksi perpustakaan Universitas Patria Artha dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 2: Jumlah Koleksi Perpustakaan Universitas Patria Artha 
Jenis Koleksi Jumlah Judul Jumlah Eksamplar 
Buku 4339 8344 
Karya Ilmiah 1147 1147 
Jumlah 5486 9491 
Sumber : Perpustakaan Universitas Patria Artha,2017 
 
Tabel 3 : Jumlah Koleksi Digital Perpustakaan Universitas Patria Artha 
Koleksi Digital Jumlah Judul 
e-book 300 
e-journal 34 
e-magazine 10 
e-moduls                            100 
Jumlah                            444 
Sumber : Perpustakaan Universitas Patria Artha, 2017 
 
Tabel 4 :Jumlah Koleksi Karya Tulis Ilmiah Perpustakaan Universitas 
Patria Artha 
Koleksi Karya Ilmiah Jumlah Judul 
KTI 39 
Skripsi  480 
Tesis 628 
Jumlah 1147 
Sumber : Perpustakaan Universitas Patria Artha, 2017 
Dari hasil observasi, peneliti dapat memahami bahwa 
jumlah koleksi tesis yang sudah di alihmediakan di 
perpustakaan Universitas Patria artha mencapai 122 koleksi 
tesis yang sudah di upload dan yang belum di upload masih ada 
beberapa koleksi tesis di slims di upload. Karena koleksi tesis 
yang belum di pindahkan ke aplikasi eprints. Sekitar 70 % 
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koleksi tesis yang sudah di alihmediakan, sedangkan untuk 
uploadnya sendiri masih di bawah 70% . 
 
Tabel 5: Jumlah Koleksi Referensi Perpustakaan Universitas Patria Artha 
Koleksi Referensi Jumlah Judul 
Kamus 80 
Atlas 2 
Direktori 12 
Buku wisuda 5 
Jumlah 99 
Sumber : Perpustakaan Universitas Patria Artha, 2017 
 
e. Fasilitas Perpustakaan 
 
a. Ruang Baca  
Fasilitas ini berfungsi sebagai sarana bagi pemustaka untuk 
membaca koleksi yang diinginkan. 
b. Ruang IT  
Fasilitas ini masih dalam tahap pengembangan. 
c. Ruang Diskusi  
Fasilitas ini berada dekat dengan ruang baca berupa lesehan 
yang disediakan untuk membantu pemustaka menghilangkan 
rasa penat. 
d. Movie Room  
Fasilitas ini berada dekat dengan ruangan perpustakaan, (masih 
dalam tahap pengembangan). 
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e. WiFi  
Setiap pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan berhak 
menggunakan fasilitas WiFi dengan menggunakan password 
ID Anggota Perpustakaan. 
 
f. Layanan Perpustakaan 
Layanan perpustakaan bertujuan untuk memberikan akses 
informasi koleksi cetak maupun non-cetak agar tepat guna bagi 
pemustaka. 
a. Jam Layanan Perpustakaan  
Jam Buka Pelayanan  
Buka : 08.00 AM  
Istirahat : 12.00 - 13.00 PM  
Tutup : 17.00 PM  
b. Layanan Sirkulasi  
Layanan ini meliputi peminjaman, perpanjangan waktu 
pinjaman, pengembalian dan reservasi koleksi bahan 
pustaka.Saat ini perpanjangan peminjaman koleksi dapat 
diakses secara online melalui http://library.patria-artha.ac.id/ 
untuk lebih jelasnya lihat gambar. 
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Gambar.3  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber :Repository Perpustakaan Universitas Patria Artha 
 
 
c. Layanan Koleksi  
 
Layanan koleksi terdiri dari layanan koleksi umum yang 
terbagi menjadi 10 sub disiplin ilmu berdasarkan Sistem 
Dewey Decimal Classification (DDC). 
000 Karya Umum   500 Ilmu Murni  
100 Filsafat dan Psikologi  600 Ilmu Terapan 
200 Ilmu Agama   700 Kesenian dan olahraga  
300 Ilmu Sosial   800 kesusastraaan  
400 Bahasa    900 Sejarah, geografi 
Layanan Koleksi Referensi yang terdiri dari koleksi 
rujukan, karya ilmiah, koleksi terbitan berkala dan sebagainya. 
d. Layanan Bebas Pustaka  
Surat Keterangan Bebas Pustaka diberikan untuk 
kepentingan pemenuhan salah satu syarat pengambilan Ijazah, 
sebagai bukti tidak punya pinjaman di perpustakaan.Surat 
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Keterangan Bebas Pustaka dilayani di UPT Perpustakaan 
Universitas Patria Artha. 
Syarat memperoleh Surat Keterangan Bebas Pustaka : 
a. Tidak memiliki pinjaman buku di UPT Perpustakaan UPA.  
b. Membayar biaya administrasi  
c. Menyetor bukti pembayaran biaya administrasi dan buku    
Min.1 eksamplar sesuai dengan daftar yang telah ditetapkan 
oleh perpustakaan  
d. Menyerahkan skripsi dalam bentuk hardcopy (tercetak) dan 
softcopy (CD dalam format PDF) harus bebas plagiat. 
Hardcopy yang diserahkan sudah disetujui dan disahkan 
oleh Pembimbing dan Dekan Fakultas masing-masing. 
Softcopy yang diserahkan isinya harus sama persis dengan 
hardcopy , untuk itu perlu diperhatikan bagian berikut:  
 Halaman Pengesahan yang telah ditanda tangani oleh 
pejabat berwenang dan juga telah dibubuhkan stempel 
discan dalam bentuk PDF.  
 Halaman Pernyataan yang telah ditandatangani penulis 
discan dalam bentuk PDF.  
 Halaman Persetujuan yang telah ditandatangani dosen 
pembimbing discan dalam bentuk PDF.  
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 Halaman Persetujuan, Halaman Pengesahan, dan Halaman 
Pernyataan yang sudah discan dijadikan satu dengan file 
PDF skripsi. Sehingga akan sama persis dengan 
tercetaknya.  
 CD diberi sampul dan box CD sesuai dengan ketentuan 
Fakultas masing-masing. Untuk lebih jelasnya silahkan 
lihat melalui alamat URL berikut:  
http://103.16.114.246:85/eprints/38/ (Fakultas Kesehatan),  
http://103.16.114.246:85/eprints/43/ (Fakultas Teknik),  
http://103.16.114.246:85/eprints/44/ (Fakultas Ekonomi). 
g. Aturan dan Tata Tertib 
Seluruh pegunjung perpustakaan wajib mematuhi aturan 
dan tata tertib yang telah ditetapkan. 
a. Tata Tertib Pemustaka  
1. Pengunjung perpustakaan wajib menscan kartu anggota 
atau mengisi buku tamu.  
2. Pengunjung perpustakaan tidak diperbolehkan:  
 Memakai jaket (pakaian yang sejenisnya)  
 Membawa tas  
 Makan dan merokok dalam ruangan perpustakaan  
 Merusak koleksi perpustakaan . 
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3. Pengunjung perpustakaan yang membawa handphone, 
diharapkan mengurangi volume dering atau mengubah ke 
profil nada getar / silent.  
4. Pengunjung perpustakaan diperbolehkan membawa 
laptop dengan memperhatikan ketentuan yang berlaku di 
perpustakaan.  
b. Aturan dan ketentuan peminjaman koleksi  
Peminjaman koleksi diatur berdasarkan tipe 
keanggotaan.Batas peminjaman dan pengembalian koleksi 
diatur berdasarkan tipe keanggotaan, silahkan lihat pada bagian 
keanggotaan. 
c. Sanksi  
1. Bila pemustaka terbukti melakukan tindakan yang 
mengakibatkan kondisi koleksi rusak (robek basah, 
berlubang, dll) akan dikenai biaya pengolahan dan atau 
mengganti buku.  
2. Bila pemustaka terbukti melakukan tindak plagiat kerya 
ilmiah (KTI, Skripsi, Tesis) maka akan dikenakan sanksi 
berupa pembatalan hak memperoleh gelar akademik.  
3. Bila pemustaka terbukti melakukan tindak pencurian 
koleksi perpustakaan akan dikenakan sanksi berupa denda 3 
kali lipat dari harga koleksi saat ini.  
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h. PetunjukPemanfaatan Teknologi Informasi 
Untuk membantu pengguna dalam mencari koleksi yang 
dibutuhkan, perpustakaan Universitas Patria Artha 
menyediakan komputer katalog yang dapat dimanfaatkan untuk 
mencari detil koleksi. Penelusuran koleksi dapat diakses secara 
LAN http://103.16.114.246/perpustakaan/index.php dan WAN 
http://library.patria-artha.ac.id/  
a. Penelusuran Koleksi  
Langkah-langkah menggunakan Katalog Online:  
1. Kunjungi alamat akses secara LAN 
http://103.16.114.246/perpustakaan/index.php dan WAN 
http://library.patria-artha.ac.id/ .  
2. Tentukan kriteria (judul, pengarang, subyek, GMD, jenis 
koleksi). 
Gambar.4  
 
 
 
 
Sumber :Repository Perpustakaan Universitas Patria Artha 
3. Gunakan menu Pencarian spesifik jika mengetahui    
 koleksi secara detil 
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Gambar.5  
 
Pencarian spesifik  
 
 
 
 
  Sumber : Repository Perpustakaan Universitas Patria Artha 
3. Klik pencarian maka akan muncul tampilan seperti  
 berikut:Gambar.6 
 
 
 
 Sumber : Repository Perpustakaan Universitas Patria Artha 
5. Klik pada judul buku untuk melihat detail secara lengkap 
Gambar.7  
 
 
 
 
 
 
Sumber : Repository Perpustakaan Universitas Patria Artha 
  b. Tata Cara Download File Di Repository 
   1. Pada web browser ketik http://eprints.patria-artha.ac.id/ 
   akanmuncul seperti ini. 
Gambar.8  
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Sumber : Repository Perpustakaan Universitas Patria Artha 
   2. Masukkan klik search repository untuk mencari langsung 
   subyek yang diinginkan atau klik browse repository untuk  
   melihat daftar koleksi yang dapat didownload.  
Gambar .9  
 
 
  
Sumber : Repository Perpustakaan Universitas Patria Artha 
3. Klik salah satu subyek yang diinginkan. 
Gambar.10  
 
 
 
 
Sumber : Repository Perpustakaan Universitas Patria Artha 
4. Untuk download silahkan klik icon berikut pada pojok kanan atas 
(lihat gambar) 
Gambar .11  
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Sumber : Repository Perpustakaan Universitas Patria Artha 
 
3. Hak cipta dan keamanan  
 Setiap koleksi atau material yang didownload adalah milik 
Universitas Patria Artha.Pemustaka dilarang memperbanyak atau 
menggandakan koleksi dalam bentuk apapun tanpa izin dari pihak 
penulis atau pihak pengelola perpustakaan digital Universitas Patria 
Artha. Jika dikemudian hari terbukti melalukan plagiat dan sejenisnya 
maka akan diproses sesuai aturan yang berlaku. 
 
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Bagaimanakah bentuk kerja sama dosen dan pustakawan dalam 
pemanfaatan perpustakaan Universitas Patria Artha? 
a. Kerja sama dosen dan pustakawan dalam bentuk pemanfaatan  
Perpustakaan Patria Artha 
Dalam bentuk proses pemanfaatan  perpustakaan Universitas Patria Artha 
akan sangat bermanfaat apabila dapat digunakan dan dimanfaatkan dengan baik 
dalam kegiatan belajar mengajar. Berbagai macam metode pengajaran dapat 
diterapkan Dosen dalam mengajar. Salah satu teknik pengajaran yang dapat 
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digunakan adalah dengan menggunakan atau memanfaatkan perpustakaan sebagai 
tempat ataupun sumber belajar.  
Setelah peneliti melakukan wawancara terhadap informan I dalam hal ini 
Kepala Perpustakaan Universitas Patria Artha, maka peneliti menguraikan hasil 
wawancara dari informan tersebut. 
“Memang ada beberapa hal kita sudah intens bekerja sama dengan dosen 
Karena perpustakaan itu jantungnya universitas mau tidak mau semua 
prodi dalam hal ini menindak lanjuti hal itu, salah satu kerja sama yang 
kami coba bangun sekarang ini yaitu kerja sama uji plagiat dimana  prodi 
antar fakultas sudah membuat kebijakan yang menerapkan ujian plagiat 
untuk semua mahasiswa di semester 8 sebelum ujian skripsi untuk 
memastikan bahwa skripsinya itu bebas plagiat dengan maksimal 50 
persen dan ini di tindak lanjuti pustakawan.” (informan I, 16 Oktober 
2017) 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap 
informan pertama, maka dapat dipahami bahwa bentuk kerja sama dosen dan 
pustakawan dalam pemanfaatan perpustakaan adalah melakukan kerja sama 
dengan uji plagiarisme kepada mahasiswa semester delapan sebelum ujian skripsi. 
Dengan pertanyaan yang sama kepada informan II, peneliti bertanya 
langsung kepada Dosen keperawatan Universitas Patria Artha, beliau menyatakan 
bahwa: 
“Kerja sama dosen dan pustakawan di keperawatan sendiri karena 
kebetulan saya dosen dari keperawatan, bentuk kerjasamanya yang paling 
pertama adalah membangun komunikasi yang baik dengan pustakawan 
terus yang kedua kerjasamanya yaitu kerja sama seperti apa yang di 
bangun yah tentunya berhubungan dengan mahasiswa tentu berhubungan 
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dengan koleksi buku yang ada di perpustakaan ketika misalnya kita 
merekomendasikan mahasiswa keperpustakaan untuk mengerjakan tugas 
yang diberikan dengan merujuk ke salah satu referensi yang tersedia di 
perpustakaan.” (informan II, 17 Oktober 2017) 
Dari pernyataan informan II, di atas dapat dipahami bahwa bentuk kerja 
sama Dosen dan Pustakawan adalah membangun komunikasi yang baik antara 
Dosen dan Pustakawan dimana berhubungan dengan mahasiswa dan koleksi yang 
tersedia di Perpustakaan. 
Dengan pertanyaan yang sama kepada informan ke III, peneliti bertanya 
langsung kepada Dosen Manajemen Universitas Patria Artha, beliau menyatakan 
bahwa: 
“Ada beberapa bentuk kerja sama yang diterapkan dalam pemanfaatan 
perpustakaan, terkhusus saya pribadi dosen manajemen memanfaatkan 
perpustakaan dalam kegiatan belajar seperti mengarahkan mahasiswa 
keperpustakaan pada mata pelajaran tertentu terus bentuk kerja sama 
yang ke dua meningkatkan minat baca mahasiswa karena pusat 
pembelajaran itu ada kepada mahasiswa, saya ajarkan melalui membuat 
RMK beberapa halaman supaya menulis itu sama halnya 7 kali membaca 
jadi apapun yang kamu baca harus di tulis supaya di ingat.” (informan 
III, 18 Oktober 2017) 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap 
informan III, maka dapat dipahami bahwa bentuk kerja sama dosen dan 
pustakawan adalah Dosen mengarahkan mahasiswa ke perpustakaan sebagai 
sumber belajar dan meningkatkan minat baca mahasiswa. 
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Dengan pertanyaan yang sama kepada informan ke IV, peneliti bertanya 
langsung kepada Dosen Tehknik Universitas Patria Artha, beliau menyatakan 
bahwa: 
“kerja sama kami dengan pustakawan yaitu saya mewajibkan setiap 
mahasiswa yang nilainya yang bermasalah wajib menyetor buku ke 
perpustakaan karena itu salah satu syarat dalam perbaikan nilai dan ini 
sudah berjalan selama dua tahun begitupun dengan dosen akan menyetor 
buku ke perpustakaan sebagai bentuk sumbangsi kita ke perpustakaan dan 
ini di dasari dari kesadaran masing-masing. (informan IV, 19 Oktober 
2017) 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap 
informan IV, maka dapat dipahami bahwa bentuk kerja sama dosen dan 
pustakawan adalah Dosen mewajibkan mahasiswa menyetor buku ke 
perpustakaan dengan salah syarat perbaikan nilai begitu pun dengan dosen akan 
menyetor buku ke perpustakaan sebagai bentuk sumbangsi ke perpustakaan. 
 
 
b. Bentuk kerja sama dosen dan pustakawan dalam pemanfaatan bahan 
pustaka sebagai bahan ajar Dosen  
Dalam rancangan pengajaran berisi urutan atau rancangan materi-materi 
yang akan diajarkan selama pengajarang berlansung. Dalam mencari sumber 
materi, merekan akan mengacu pada silabus yang sudah dibuat. Setiap materi atau 
mata pelajaran yang diajarkan harus didukung oleh bahan pustaka yang bermutu 
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Sumber ilmu atau sumber materi 
tambahan yang biasanya digunakan oleh Dosen dalam memberikan materi pada 
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mahasiswa adalah perpustakaan. Ada beberapa Dosen Patria Artha yang 
memanfaatkan perpustakaan untuk mencari sumber materi tambahan. 
Adapun hasil wawancara yang berhasil peneliti peroleh dari informan I 
Dosen Keperawatan mengenai apakah Dosen Universitas Patria Artha 
memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber referensi bahan pembelajaran. 
“Iya sudah, saya biasanya memanfaatkan perpustakaan untuk 
mencari materi untuk persiapan mengajar dan menjadi media 
untuk belajar sebelum memulai pembelajaran di ruangan” ( informan I, 
17 Oktober 2015) 
 
Berdasarkan dari wawancara yang didapatkan dari Informan I, beliau 
mengatakan bahwa tujuan utama datang keperpustakaan adalah mencari materi 
persiapan mengajar dan menjadikan perpustakaan sebagai media untuk belajar 
sebelum memulai pembelajaran. 
Kemudian hasil wawancara yang berhasil peneliti peroleh dari informan II 
Dosen Manajemen mengenai apakah Dosen Universitas Patria Artha 
memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber referensi bahan pembelajaran 
“Saya biasanya memanfaatkan perpustakan untuk mencari 
referensi untuk bahan ajar, agar supaya ketika mengajar tidak 
bingung memberikan materi pelajaran. Informan II, 18 Oktober 2017) 
 
Berdasakan pernyataan informan II di atas dapat dipahami bahwa beliau 
memanfaatkan perpustakaan untuk mencari referensi danbahan ajar, sehingga 
ketikan mengajar di dalam kelas beliau tidak merasa kebingungan. 
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Kemudian hasil wawancara yang berhasil peneliti peroleh dari informan 
III Dosen Tekhnik mengenai apakah Dosen Universitas Patria Artha 
memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber referensi bahan pembelajaran 
“biasanya untuk mencari referensi untuk mengajar atau materi 
pengajaran, kalau dibuku pelajaran itu materinya sedikit jadi saya 
mencari tambahan materi ke perputakaan untuk menambah materi yang 
saya akan ajarkan ke mahasiswa” (informan III, 19 OKtober 2015) 
Berdasarkan informan ke III di atas dapat dipahami bahwa dosen tersebut 
memanfaatkan perpustakaan dengan cara mencari bahan referensi untuk 
menambah materi yang akan di ajarkan ke mahasiswanya. 
 
2. Apa sajakah hasil dari kerja sama dosen dan pustakawan dalam 
pemanfaatan perpustakaan Universitas Patria Artha? 
a. Bagaimanakah hasil kerja sama dosen dan pustakawan dalam pemanfaatan 
perpustakaan? 
Berbicara tentang hasil kerja sama sesuai dengan pengertian kerja sama 
itu sendiri adalah hubungan antara dua orang atau lebih saling berinteraksi guna 
untuk mencapai tujuan bersama atau tujuan tertentu. Dilakukan berdasarkan 
konsep bahwa kekuatan dan efektivitas kelompok akan lebih besar dibandingkan 
dengan kekuatan efektivitas masing-masing. 
Setelah peneliti melakukan wawancara terhadap informan I dalamhal ini 
Kepala Perpustakaan Universitas Patria Artha tentang bagaimana hasil kerja sama 
dosen dan pustakawan dalam pemanfaatan perpustakaan, maka peneliti 
menguraikan hasil wawancara dari informan tersebut. 
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“Hasilnya cukup meningkat banyak mahasiswa justru tertarik dengan 
adanya uji plagiat dan banyak juga pastinya yang mengeluh dengan 
adanya plagiat tapi dengan hal ini mereka tersadar bahwa penting 
untuk peningkatan mutu kualitas diri mereka dan perpustakaan pun 
meningkat dalam hal pelayanan.” (informan I, 16 Oktober 2017) 
 
Berdasarkan dari wawancara yang didapatkan dari Informan I, dapat 
dipahami bahwa hasil kerja sama dosen dan pustakawan sejauh ini cukup 
meningkat dalam hal pelayanan dengan adanya tes plagiat meskipun itu ada 
beberapa mahasiswa yang mengeluh dengan adanya kebijakan tersebut. 
Dengan pertanyaan yang sama kepada informan II, peneliti bertanya 
langsung kepada Dosen Keperawatan Universitas Patria Artha, beliau menyatakan 
bahwa: 
“alhamdullilah sejauh ini signifikan bagus perkembangannya adanya 
peningkatan luar biasa dalam pengetahuan karena beda memang hasil 
kerja sama yang di komunikasikan di awal sama tidak di 
komunikasikan sebelumnya jadi sebelum melakukan kerja sama 
baiknya di komunikasikan terlebih dahulu.” (informan II, 17 oktober 
2017) 
 
Dari pernyataan informan II, di atas dapat dipahami bahwa sejauh ini 
kerja sama dosen dan pustakawan signifikan bagus perkembangannya karena 
adanya komunikasi yang kuat antara dosen dan pustakawan. 
Dengan pertanyaan yang sama kepada informan III, peneliti bertanya 
langsung kepada Dosen Manajemen Universitas Patria Artha, beliau menyatakan 
bahwa: 
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“Hasil kerja sama ya alhamdulillah baik berjalan sesuai apa yang tertera 
di surat keputusan atau sk yang di keluarkan Karena pustakawan juga 
sering dilibatkan dalam proses agreditasi atau penyusunan boran .” 
(informan III, 18 Oktober 2017) 
Dari pernyataan informan III dapat dipahami bahwa hasil dari kerja sama 
dosen dan pustakawan dalam pemanfaatan perpustakaan sejauh ini baik-baik saja 
karena sudah berjalan sesuai apa yang tertera di surat keputusan. 
Dengan pertanyaan yang sama kepada informan IV, peneliti bertanya 
langsung kepada Dosen tekhnik Universitas Patria Artha, beliau menyatakan 
bahwa:  
“hasilnya cukup baik dan meningkatkan mutu pelayanan dan menambah 
koleksi perpustakaan dengan adanya kerja sama ini. (informan IV, 19 
Oktober 2015) 
Dari pernyataan informan IV dapat dipahami bahwa hasil dari kerja sama 
dosen dan pustakawan dalam pemanfaatan perpustakaan cukup baik karena 
adanya kerja sama tersebut. 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap 
informan III, maka dapat dipahami bahwa hasil kerja sama dosen dan pustakawan 
dari informan I, II, III dan IV, semua mengungkapkan hasil yang baik sesuai apa 
yang ingin di capai. 
b. Hambatan-hambatan yang di temui dalam kerja sama dosen dan 
pustakawan  
Dalam melakukan wawancara antara dosen dan pustakawan Universitas 
Patria Artha hambatan yang terjadi dalam melakukan kerja sama dalam 
pemanfaatan perpustakaan  hampir jawaban dari informan I, II dan III sama, 
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hambatan yang mereka alami menurut informan pertama dalam hal ini kepala 
perpustakaan menyatakan bahwa: 
 “Faktor yang menyebabkan terhambatnya kerja sama dosen dan 
pustakawan dalam memanfaatkan perpustakaan adalah dari fasilitas 
menurut saya fasilitas yang perlu ditambahkan sehingga kerja sama 
ini berjalan baik di perpustakaan.” (Informan 1, 16 oktober 2017) 
Dari pernyataan informan I dapat di pahami bahwa hambatan yang 
dalami sekarang ini adalah minimnya fasilitas perpustakaan Universitas Patria 
Artha. 
Dengan pertanyaan yang sama kepada informan II, peneliti bertanya 
langsung kepada Dosen Keperawatan Universitas Patria Artha, beliau menyatakan 
bahwa:  
“keterbatasannya anggaran dari pihak yayasan kemudian sarana dan 
prasarana salah satu kelemahan dalam perpustakaan karena 
kurangnya tersedia sarana dan prasarana yang baik yang dapat 
menunjang kelancaran dalam melakukan kerja sama karena belum 
bisa dikatakan baik dalam fasilitasnya begitupun dengan 
koleksinya”(informan II, 17 oktober 2017) 
Dari pernyataan informan ke II, maka dapat di pahami bahwa kendala 
yang di hadapi dalam melakukan kerja sama adalah karena keterbatasannya 
anggaran dari pihak yayasan dan kurangnya saranan dan prasarana untuk 
menunjang kelancaran dalam melakukan kerja sama. 
Dengan pertanyaan yang sama kepada informan III, peneliti bertanya 
langsung kepada dosen Manajemen Universitas Patria Artha, beliau menyatakan 
bahwa kendala yang di hadapi adalah: 
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“kurang di pahaminya manfaat kerja sama. Kemudian kurangnya tenaga 
ahli pustakawan di Perpustakaan tersebut sehingga pustakawan yang 
bertugas belum mampu menjalin kerja sama dengan dosen secara 
keseluruhan.” (informan III, 18 Oktober 2017) 
Dari pernyataan informan III di atas, maka peneliti dapat memahami 
bahwa kendala yang di hadapi yaitu kurang di pahaminya manfaat kerja 
sama dan kurangnya tenaga ahli yang bertugas di Perpustakaan 
Universitas Patria Artha sehingga pustakawan yang bertugas sekarang 
belum mampu menjalin kerja sama dengan dosen secara keseluruhan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian tentang hubungan kerja sama dosen dan 
pustakawan dalam pemanfaatan perpustakaan maka dapat ditarik  
kesimpulan bahwa: 
1.  Bentuk kerja sama dosen dan pustakawan dalam pemanfaatan 
perpustakaan Universitas Patria Artha adalah diwajibkannya 
mahasiswa menyetor buku ke perpustakaan sebagai syarat untuk 
perbaikan nilai dan signifikan bagus perkembangannya dan meningkat 
dalam hal pelayanan karena adanya kerja sama dalam bentuk uji 
plagiat. 
2. hasil kerja sama dosen dan pustakawan sejauh ini cukup meningkat 
dan berjalan sesuai yang ingin di capai meskipun itu tidak sepenuhnya 
tercapai.  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan di atas dengan 
hasil penelitian yang telah diperoleh, saran-saran yang dapat penulis 
sampaikan disini adalah, sebagai berikut : 
1. Untuk lebih meningkatkan kerja sama dosen dan pustakawan dalam 
pemanfaatan perpustakaan, sebaiknya pustakawan dan dosen lebih 
memahami akan pentingnya kerja sama sehingga pemustakanya 
semakin mengenal dan terus memanfaatkan perpustakaan dalam 
kesehariannya. 
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2. Untuk merealisasikan proses kerja sama dosen dan pustakawan dalam 
pemanfaatan perpustakaan dengan baik di perpustakaan Universitas 
Patria Artha, maka penulis  menyarankan agar pihak perpustakaan 
menambah tenaga pustakawan yang profesional. Serta menambah 
sarana dan prasarana yang akan menunjang para pustakawan dan dosen 
dalam melakukan bentuk-bentuk kerja sama. 
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